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ABSTRAK

Limbah adalah bahan yang terbuang atau dibuang akibat kegiatan
manusia yang tidak atau belum memiliki nilai ekonomi dan nilai positif
bahkan dapat memiliki nilai ekonomi yang negatif. Keseluruhan limbah
padat yang dihasilkan dari pabrik pembekuan fillet ikan kakap merah tidak
menjadi permasalahan karena sudah ada pengepul yang menerima limbah
padat tersebut, sedangkan limbah cair yang dihasilkan termasuk dalam jenis
limbah organik yang mudah membusuk akibat terdegradasinya senyawa
tersebut oleh mikroorganisme. Penanganan limbah cair merupakan hal yang
penting sebagai usaha untuk menangani, mengolah, dan mengendalikan
supaya limbah cair yang dialirkan tidak berbahaya bagi lingkungan dan
kesehatan masyarakat.

Proses pengolahan limbah cair yang digunakan adalah dengan
metode lumpur aktif (activated sludge). Metode ini dipilih karena dapat
digunakan untuk menangani berbagai jenis limbah, efektif dan efisien
karena tidak membutuhkan lahan yang luas, serta penurunan BOD dengan
efisiensi tinggi dapat dicapai secara rutin. Parameter pengujian keamanan
mutu limbah yang dilakukan adalah uji COD, BOD, pH, dan total padatan
tersuspensi. Kegiatan pengolahan limbah cair dilakukan oleh satu orang
Kepala Unit Pengolahan Limbah, satu orang staf lapangan, dan satu orang
staf laboratorium. Jam kerja karyawan terbagi dalam satu shift yaitu mulai
pukul 08.00 hingga pukul 18.00 dengan satu jam untuk istirahat. Area
pengolahan limbah direncanakan di belakang ruang produksi dengan tujuan
untuk menghindari adanya bau yang dapat menggangu aktivitas produksi.

Total biaya yang dikeluarkan untuk pengolahan limbah cair dalam
satu tahun sebesar Rp 139.481.805,00. Biaya pengolahan limbah cair
terhadap Total Production Cost (TPC) adalah 0,28% dan biaya pengolahan
limbah cair per unit kemasan fillet ikan kakap merah sebesar Rp 60,87.
Biaya unit pengolahan limbah cair umumnya sebesar 0,2-1,1% dari TPC
dengan demikian tinjauan kelayakan dari aspek ekonomis untuk unit
pengolahan limbah cair pabrik pembekuan fillet ikan kakap merah dengan
kapasitas produksi 8.000 kg bahan baku/hari layak untuk didirikan.

Kata Kunci: pengolahan limbah cair, fillet ikan kakap merah



Shierly Sanjaya, NRP 6103008074. Planning of Waste Water Treatment
Plant in Red Snapper Fillet Freezing with Production Capacity 8.000 kg
Raw Material/Day.
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ABSTRACT

Waste is unusual material or discarded as a result of human activities
which do not have economic value and positive values can even have a
negative economic value. Waste in industrial red snapper fillets freezing is a
solid waste and wastewater. Overall of solid waste in industrial red snapper
fillets is not a problem because there are collectors who already receive
solid waste, whereas wastewater generated is organic waste which can be
easy to degradation or decompose by microorganisms. Wastewater
treatment is essential in an attempt to handle, process and control the flow
of liquid waste that is harmful to the environment and public health.

The method used in wastewater treatment is activated sludge. This
method was chosen because it can be used to handle various types of waste,
effective and efficient because it does not need a large area, and BOD
reduction with high efficiency can be achieved routinely. Safety testing of
wastewater quality parameters to do is test the COD, BOD, pH, and total
suspended solids. Wastewater treatment activities carried out by a Head of
Waste Treatment Unit, a field staff person, and a laboratory staff. Working
hours of employees are divided into a shift from 08.00 to 18.00 with an hour
to rest. The wastewater treatment area is planned behind the production area
due to avoid any unpleasant scent that may distract production activity.

Total operation cost which is spent for the wastewater treatment is
Rp 139,481,805.00 for one year. The waste water treatment cost is 0.28% of
Total Production Cost (TPC) and the waste water treatment cost per unit of
red snapper fillet package is Rp 60.87. The cost of wastewater treatment
unit generally is 0,2-1,1% of TPC, thus the feasibility review of economical
aspects for the wastewater treatment plant unit red snapper fillet freezing
with a capacity of 8,000 kg of raw material/day worthy to be established.

Keywords: waste water treatment, Red Snapper Fillet
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